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Abstrak 
Penelitian ini berangkat dari kondisi Sungai Murong yang berada di kawasan sentra industri tahu Kecamatan Jogoroto, dengan menerima beban limbah cair produksi tahu. Di sisi lain, Sungai Murong masih berkaitan dengan kehidupan masyarakat khususnya permukiman dan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat sekitar industri terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong serta variasinya berdasarkan tingkat kedekatan tempat tinggal terhadap Sungai Murong. Lokasi penelitian berfokuskan pada dua dusun, yakni Dusun Bapang di Desa Sumbermulyo dan Dusun Murong di Desa Mayangan yang kedua dusun tersebut berada di Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 53 responden yang dipilih secara accidental sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran instrumen penelitian, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket Skala Likert (5 poin) dengan terdiri dari 37 butir pernyataan. Butir pernyataan pada angket penelitian disusun berdasarkan dimensi Persepsi Risiko Slovic (1987), yaitu dimensi Kekhawatiran, ketidakpastian, dan keterkendalian. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa editing, coding, tabulasi, perhitungan mean, persentase, kategorisasi, dan analisis deskriptif menurut dusun serta Zona jarak. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa persepsi masyarakat berada pada kategori tinggi dengan rerata total 3,83 atau 76,6%. Dimensi keterkendalian memperoleh skor tertinggi 4,12, diikuti kekhawatiran 3,79, dan ketidakpastian 3,58. Persepsi Dusun Murong lebih tinggi (3,97) dibanding Dusun Bapang (3,79), sedangkan menurut zona tertinggi terdapat pada Zona 1 (4,03). Penelitian ini menyimpulkan bahwa indikasi pencemaran Sungai Murong perlu dipahami sebagai persoalan lingkungan sekaligus sosial.
Kata Kunci: Persepsi masyarakat, persepsi risiko, indikasi pencemaran sungai, limbah cair tahu.
Abstract
This study is based on the condition of the Murong River, which flows through the tofu industrial center in Jogoroto District and receives liquid waste from tofu production activities. At the same time, the Murong River remains closely connected to community life, particularly in relation to settlements and agricultural activities. This study aims to describe the perceptions of communities living around the industry regarding indications of pollution in the Murong River and to examine how these perceptions vary according to the proximity of their residences to the river. The study was conducted in two hamlets, namely Dusun Bapang in Sumbermulyo Village and Dusun Murong in Mayangan Village, both located in Jogoroto District, Jombang Regency. The research employed a descriptive method with a quantitative approach. The sample of this study consisted of 53 respondents selected through accidental sampling. Data were collected through questionnaires, observation, and documentation. The research instrument was a five-point Likert-scale questionnaire consisting of 37 statements. These statements were developed based on Slovic’s (1987) dimensions of risk perception, namely dread, uncertainty, and controllability. The data analysis procedures included editing, coding, tabulation, mean calculation, percentage analysis, categorization, and descriptive analysis by hamlet and distance zone.  The results show that community perception falls into the high category, with a total mean score of 3.83 or 76.6%. The controllability dimension obtained the highest score at 4.12, followed by dread at 3.79 and uncertainty at 3.58. Perception in Dusun Murong was higher (3.97) than in Dusun Bapang (3.79), while the highest score by zone was found in Zone 1 (4.03). This study concludes that indication off pollution in the Murong River should be understood as both an environmental and a social issue.
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PENDAHULUAN 
Sungai merupakan sumber daya penting yang menopang kebutuhan domestik, pertanian, kegiatan ekonomi, dan interaksi sosial masyarakat. Qulub (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan sungai yang intensif juga diikuti tekanan akibat pembuangan limbah industri, terutama limbah cair. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan fungsi ekologis dan sosial sungai sehingga pencemaran tidak hanya berkaitan dengan kualitas air, tetapi juga dengan kehidupan masyarakat di sekitarnya. Karena itu, pengendalian pencemaran membutuhkan keterlibatan bersama antara masyarakat, pelaku usaha, dan pemerintah (Ubaidillah dkk., 2023).
Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang, dikenal sebagai sentra industri tahu yang berperan penting dalam perekonomian lokal. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang (2025) mencatat 88 unit usaha tahu di Desa Mayangan, Sumbermulyo, dan Ngumpul, dengan kebutuhan sekitar 84 ton kedelai per hari, penyerapan kurang lebih 3.000 tenaga kerja, serta produksi sekitar 1,26 juta liter limbah cair setiap hari. Salah satu badan air yang menerima tekanan dari kegiatan tersebut ialah Sungai Murong, yang mengalir melalui Dusun Bapang dan Dusun Murong serta masih dimanfaatkan sebagai sumber irigasi pertanian. Kedekatan lokasi industri dengan bantaran sungai menyebabkan sebagian saluran pembuangan limbah terhubung langsung ke aliran Sungai Murong.
Indikasi pencemaran Sungai Murong telah dibuktikan secara teknis oleh Sandi (2019) melalui pengujian pada enam titik sampel di sepanjang aliran sungai pada musim kemarau. Dengan mengacu pada baku mutu air Golongan III dalam PP Nomor 82 Tahun 2001 yang digunakan saat penelitian, pencemaran terdeteksi pada titik B2, B3, B4, dan C1, sedangkan tingkat tertinggi ditemukan di titik B3. Pada titik tersebut, nilai pH tercatat 5,18, BOD 417,62 mg/L, dan COD 1.087,24 mg/L. Temuan ini menunjukkan bahwa pembuangan limbah cair tahu berkaitan dengan penurunan kualitas air, terutama pada bagian aliran setelah lokasi pembuangan.
Praktik pembuangan limbah secara langsung tidak terlepas dari keterbatasan biaya, lahan, pengetahuan teknis, dan kesadaran kolektif pelaku usaha dalam menyediakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Pambudi dkk. (2021) menemukan bahwa banyak industri tahu belum memiliki IPAL karena pembangunan, pengoperasian, dan perawatannya dipandang mahal serta membutuhkan lahan yang luas. Madjid (2022) juga menunjukkan bahwa limbah cair tahu dan tempe yang tidak diolah menimbulkan bau, menurunkan estetika lingkungan, dan memunculkan kekhawatiran kesehatan, meskipun sebagian masyarakat telah terbiasa dengan keadaan tersebut. Sejalan dengan itu, Alifah dkk. (2024) menegaskan bahwa dampak limbah cair tahu mencakup kerusakan kualitas air dan ekosistem sekaligus gangguan sosial yang dirasakan langsung oleh masyarakat.
Pada Sungai Murong terdapat kesenjangan fenomena karena sungai tetap dibutuhkan sebagai sumber irigasi, tetapi pada saat yang sama digunakan sebagai media pembuangan limbah cair industri tahu. Sandi (2019) mencatat bahwa pengetahuan warga mengenai kandungan pencemar masih rendah sehingga sebagian masyarakat tetap memanfaatkan air sungai tanpa memahami dampaknya, sedangkan Kospa (2018) menunjukkan bahwa persepsi terhadap kualitas air dipengaruhi oleh pendidikan, keyakinan, dan kebutuhan. Keadaan ini memperlihatkan bahwa bukti teknis pencemaran yang kuat belum tentu diikuti pemahaman risiko dan perubahan perilaku yang sebanding. Selain itu, terdapat ketidakseimbangan antara pelaku usaha sebagai pihak yang menentukan pengelolaan limbah dan masyarakat sekitar sebagai pihak yang lebih banyak menanggung dampaknya.
Penelitian terdahulu di Kecamatan Jogoroto masih didominasi kajian teknis mengenai kualitas lingkungan dan pengolahan limbah. Sandi (2019) mengkaji kualitas air serta distribusi limbah cair tahu di Sungai Murong, sedangkan Santi (2017) menemukan seluruh sampel air sumur di Dusun Bapang positif mengandung koloni bakteri yang melebihi kriteria >1,0 × 10² cfu/ml. Prihatiningtyas dkk. (2019) berfokus pada intervensi teknis dan pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah cair tahu sebagai biogas. Meskipun penting, kajian-kajian tersebut belum secara khusus menjelaskan bagaimana masyarakat sekitar industri memahami, menilai, dan merespons risiko pencemaran Sungai Murong.
Kajian terhadap persepsi masyarakat mendesak dilakukan karena keberhasilan pengendalian pencemaran tidak hanya ditentukan oleh bukti teknis, tetapi juga oleh cara masyarakat memaknai risiko yang dihadapi. Persepsi tersebut dapat memengaruhi perilaku pemanfaatan sungai, dukungan terhadap pengelolaan limbah, penerimaan terhadap solusi, dan keberlanjutan tindakan pengendalian. Masyarakat mungkin tetap menggunakan air sungai karena menilai risikonya rendah, telah terbiasa, bergantung pada sungai, atau tidak memiliki alternatif yang memadai. Tanpa memahami kondisi tersebut, kebijakan dan intervensi berisiko tidak sesuai dengan kebutuhan serta pengalaman nyata masyarakat terdampak.
Penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat sekitar industri sebagai kelompok yang tinggal di ruang terdampak dan berinteraksi langsung dengan Sungai Murong, sedangkan produsen tahu ditempatkan sebagai konteks analisis dan bukan sebagai subjek penelitian. Persepsi risiko dioperasionalkan melalui dimensi kekhawatiran, ketidakpastian, dan keterkendalian pencemaran. Kebaruan penelitian terletak pada analisis sosial-spasial yang membandingkan persepsi masyarakat berdasarkan wilayah dusun dan tingkat kedekatan tempat tinggal dengan sungai. Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian mengungkap variasi persepsi di dalam masyarakat yang belum menjadi fokus kajian-kajian terdahulu di lokasi yang sama.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Persepsi Masyarakat Sekitar terhadap Indikasi Pencemaran Sungai Murong Berkaitan dengan Limbah Cair Industri Tahu di Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang” diarahkan untuk mengisi kesenjangan kajian pada dimensi sosial pencemaran. Penelitian ini tidak menguji ulang kualitas air, tetapi menggunakan temuan teknis terdahulu sebagai konteks empiris untuk memahami persepsi masyarakat. Analisis difokuskan pada cara masyarakat menilai indikasi pencemaran melalui dimensi kekhawatiran, ketidakpastian, dan keterkendalian risiko. Hasil penelitian diharapkan melengkapi bukti teknis yang telah tersedia sekaligus menyediakan dasar sosial bagi penyusunan pengendalian pencemaran yang lebih kontekstual dan dapat diterima masyarakat.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan persepsi masyarakat sekitar industri terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong yang berkaitan dengan limbah cair industri tahu (Sugiyono, 2017). Fokus penelitian hanya pada variabel persepsi risiko yang diukur melalui dimensi kekhawatiran (dread), ketidakpastian (unknown), dan keterkendalian (controllability), tanpa menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel. Penelitian dilaksanakan di Dusun Bapang, Desa Sumbermulyo, dan Dusun Murong, Desa Mayangan, Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang, pada Maret–April 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada kedekatan permukiman dan industri tahu dengan Sungai Murong serta pemanfaatan sungai sebagai sumber irigasi.
Populasi sasaran ialah masyarakat sekitar industri yang berdomisili di Dusun Bapang dan Dusun Murong, sedangkan data administratif yang tersedia berjumlah 528 kartu keluarga. Data tersebut hanya digunakan sebagai gambaran wilayah karena daftar penduduk individual yang dapat dijadikan kerangka sampel tidak tersedia. Oleh karena itu, penelitian menggunakan non-probability sampling berupa accidental sampling dan memperoleh 53 responden yang secara kebetulan ditemui serta memenuhi kriteria penelitian (Notoatmodjo, 2010). Responden harus telah tinggal sekurang-kurangnya satu tahun, berusia minimal 18 tahun atau memiliki KTP, bersedia mengisi kuesioner, dan memiliki pengalaman berinteraksi dengan sungai; hasilnya dipahami sebagai kecenderungan responden dan tidak digeneralisasikan secara statistik kepada seluruh penduduk.
Tabel 1. Zona Kedekatan Tempat Tinggal Responden
	Zona
	Jarak dari Sungai Murong
	Jumlah Responden
	Kategori

	Zona 1
	0–48 meter
	18
	Dekat

	Zona 2
	>48–248 meter
	18
	Sedang

	Zona 3
	>248 meter
	17
	Relatif jauh

	Jumlah
	53
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data Lapangan, 2026
Koordinat tempat tinggal responden dicatat saat pengisian kuesioner, kemudian jaraknya terhadap Sungai Murong diukur, diurutkan, dan dibagi menjadi tiga kelompok menggunakan pendekatan tertile. Batas empiris yang diperoleh ialah 48 meter dan 248 meter dengan distribusi responden sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. Pengelompokan zona hanya digunakan untuk membandingkan kecenderungan persepsi berdasarkan kedekatan spasial, bukan untuk menetapkan sempadan sungai atau batas hukum pemanfaatan ruang. Instrumen penelitian berupa kuesioner 37 butir berdasarkan teori persepsi risiko Slovic dengan skala Likert lima tingkat, dari sangat tidak setuju (skor 1) sampai sangat setuju (skor 5).
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi berupa foto, peta lokasi, dokumen pemerintah, dan penelitian terdahulu digunakan sebagai data pendukung. Validitas butir diperiksa melalui korelasi item–total pada taraf signifikansi 5%. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,60 sebagai batas reliabilitas yang dapat diterima.
Pengolahan data meliputi pemeriksaan kelengkapan jawaban, pemberian kode, penskoran, dan tabulasi berdasarkan butir, dimensi, dusun, serta zona kedekatan. Analisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata untuk menggambarkan persepsi secara umum serta membandingkan kecenderungannya antardusun dan antarzona. 
Tabel 2. Kategori skor persepsi risiko
	Interval
	Klasifikasi

	1,00–1,80
	Sangat rendah

	1,81–2,60
	Rendah

	2,61–3,40
	Sedang

	3,41–4,20
	Tinggi

	4,21-5,00
	Sangat tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
Nilai rata-rata setiap dimensi diklasifikasikan ke dalam lima kategori dengan panjang interval 0,80 sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2 (Sudjana, 2005). Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan uraian naratif tanpa melakukan pengujian inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Peta Batas Administrasi Wilayah Penelitian.
Sumber: Pengolahan data Lapangan, 2026.
Lokasi dalam penelitian ini berada di Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa timur. Kecamatan Jogoroto dikenal luass sebagai salah satu wilayah yang berkembang sebagai kawasan sentra industri tahu di Kabupaten Jombang. Meskipun di Kecamatan Jogoroto memiliki cakupan sentra industri tahu yang lebih luas, dalam penelitian ini dibatasi pada Dusun Bapang yang berada di Desa Sumbermulyo dan Dusun Murong di Desa Mayangan. Adapun penetapan wilayah kajian dalam penelitian ini bertujuan agar pengamatan dan analisis persepsi masyarakat tetap terarah pada ruang yang memiliki kaitannya dengan aliran Sungai Murong, permukiman, dan aktivitas industri tahu, akan tetapi tidak diasumsikan memiliki kondisi sosial serta lingkungan yang sepenuhnya sama.
Dengan perbedaan tempat tinggal, intensitas, interaksi dengan sungai, dan aktivitas masyarakat sekitar menjadi konteks dalam membaca persepsi risiko masyarakat secara deskriptif. Alasan lain pemilihan lokasi penelitian ini selain memiliki kedekatan spasial dengan sungai, Dusun Bapang dan Dusun Murong juga menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. Keberadaan Sungai Murong tidak hanya hadir sebagai unsur fisik lingkungan saja, tetapi juga berkaitan dengan aktivitas pertanian dan kenyamanan lingkungan permukiman.
Sungai Murong merupakan unsur fisik utama yang memiliki hubungan dengan konteks lingkungan di Dusun Bapang dan Dusun Murong. Adapun aliran sungai bersebelahan dengan kawasan permukiman, lahan pertanian, serta sebagian industri tahu yang memiliki saluran pembuangan langsung bermuara ke Sungai Murong. 
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Gambar 2. Kedekatan Spasial Pertanian dan Permukiman terhadap Sungai Murong.
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2026.
Kondisi tersebut yang menjadikan Sungai Murong tidak hanya berposisikan sebagai bagian dari sistem lingkungan, tetapi juga berpotensi dalam menerima beban limbah cari dari sisa hasil kegiatan produksi tahu. Kondisi terseebut yang mengakibatkan terjadinya hubungan masyarakat dengan lingkungan sungai yang tidak semata terbentuk melalui kedekatan spasial saja, melainkan juga dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat dalam sehari-hari seperti bertani, mobilitas harian, dan kegiatan lainnya. Dalam penelitian ini, kondisi lingkungan pada Sungai Murong tidak digunakan untuk menyatakan status pencemaran secara laboratorium, melainkan digunakan sebagai konteks lingkungan yang teramati, dinilai, dan dirasakan oleh masyarakat sekitar.
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Gambar 3. Peta Klasifikasi Lokasi Penelitian.
Sumber: Pengolahan data Lapangan, 2026
Secara spasial, titik tempat tinggal responden dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam tiga zona penelitian berdasarkan tingkat kedekatannya dengan Sungai Murong. Zona 1 berjarakkan 0-48 meter, Zona 2 dengan jarak 48-248 meter, dan Zona 3 memiliki jarak >248 meter. Adapun pembagian zona tersebut bertujuan untuk menggambarkan sebaran responden dan mendalami variasi persepsi yang muncul pada kelompok masyarakat.

Karakteristik Responden Penelitian
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan lama responden tinggal. Penyajian karakteristik spasial responden dalam penelitian ini berdasarkan Dusun dan Zona penelitian. Adapun penyajian karakteristik tersebut secara deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi Responden
(f)
	Persentase 
(%)

	Perempuan
	35
	66,04

	Laki-laki
	18
	33,96

	Jumlah
	53
	100,00


Sumber: Hasil Pengolahan data identitas responden penelitian, 2026.
Berdasarkan Tabel 3, responden dalam penelitian ini sebanyak 35 orang atau 66,04% untuk perempuan dan sebanyak 18 orang atau 33,96% untuk laki-laki.
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Usia.
	Kelompok Usia
(Tahun)
	Frekuensi Responden 
(f)
	Persentase 
(%)

	18-25
	7
	13,21

	26-35
	19
	35,85

	36-45
	14
	26,42

	46-55
	11
	20,75

	≥ 56
	2
	4,77

	Jumlah
	53
	100,00


Sumber: Hasil Pengolahan data identitas responden penelitian, 2026.
Mengacu pada Tabel 4, responden dengan kelompok rentang usia 26-35 tahun merupakan kelompok dengan jumlah terbanyak, yakni 19 responden atau 35,85%. Kemudian untuk dilanjutkan kelompok usia 36-45 tahun sebanyak 14 responden atau 26,42%. Adapun responden dengan kelompok rentang usia 46-55 tahun terdapat 11 responden atau 20,75% dan kelompok rentang usia dengan jumlah paling sedikit adalam kelompok responden berusia 56 tahun atau lebih, yaitu terdapat 2 responden atau 4,77%. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian didapatkan berdasarkan masyarakat dengan kelompok usia yang beragam dan seluruh responden telah memenuhi ketentuan atau kriteria minimal usia penelitian yang telah ditetapkan peneliti sebelumnya.
Berdasarkan pada Tabel 5, responden berdasarkan kelompok pekerjaan dalam penelitian ini yang terbanyak adalah ibu rumah tangga sebanyak 15 responden atau 28,30%. Kemudian pada urutan selanjutnya oleh kelompok pekerja industri tahu sebanyak 12 responden atau 22,64% dan kelompok petani sebanyak 8 responden atau 15,09%. Selanjutnya kelompok responden yang bekerja sebagai pedagang sembako berjumlahkan 5 responden atau 9,43%, sedangkan kelompok responden pengangguran terbuka sebanyak 4 responden atau 7,55%. Urutan selanjutnya terdapat kelompok responden yang memiliki pekerjaan sebagai pedagang tahu yakni sebanyak 3 responden atau 5,66%, kelompok pedagang sayur dan pelajar memiliki jumlah yang sama yakni masing-masing 2 respoden atau setara dengan 3,77%. Pada posisi terakhir diisi oleh kelompok guru dan buruh pabrik yang bekerja di luar lokasi penelitian masing-masing sebanyak 1 responden atau 1,89%.
Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan.
	Pekerjaan
	Frekuensi Responden 
(f)
	Persentase 
(%)

	Pekerja / buruh di 
Pabrik Tahu
	12
	22,64

	Pedagang Tahu
	3
	5,66

	Pengangguran Terbuka
	4
	7,55

	Ibu Rumah Tangga
	15
	28,30

	Pedagang Sembako
	5
	9,43

	Pedagang Sayur
	2
	3,77

	Pelajar
	2
	3,77

	Guru
	1
	1,89

	Buruh Pabrik 
(di luar lokasi penelitian)
	1
	1,89

	Jumlah
	53
	100,00


Sumber: Hasil Pengolahan data identitas responden penelitian, 2026.
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Tinggal.
	Lama Tinggal
(Tahun)
	Frekuensi Responden 
(f)
	Persentase 
(%)

	1-5
	2
	3,77

	6-10
	2
	3,77

	> 10
	49
	92,45

	Jumlah
	53
	100,00


Sumber: Hasil Pengolahan data identitas responden penelitian, 2026
Hasil olah data identitas responden penelitian pada Tabel 6, terdapat sebanyak 49 responden atau 92,45% kelompok responden telah tinggal di wilayah penelitian selama lebih dari 10 tahun. Kemudian kelompok resonden yang telah tinggal selama 1-5 tahun dan 6-10 tahun masing-masing memiliki jumlah 2 responden atau 3,77%. Hal tersebut kemudian menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menetap di wilayah penelitian dalam jangka waktu yang relatif lama. Kondisi tersebut turut memberikan gambaran bahwasannya kelompok responden mendominasi telah memiliki pengalaman tinggal dan berinteraksi dengan lingkungan setepat. Namun dalam penelitian ini, data kelompok responden berdasarkan lama tinggal tidak ditujukan untuk menyatakan bahwa semakin lama suatu responden menetap maka beriringan dengan tingginya persepsi yang dimiliki. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian ini tidak menguji secara kusus hubungan tersebut. 
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Asal Dusun.
	Dusun
	Jumlah
	Persentase (%)

	Bapang
	40
	75,47

	Murong
	13
	24,53

	Jumlah
	53
	100,00


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
 Berdasarkan pada Tabel 7, responden yang berhasil dihimpun dari Dusun Bapang sebanyak 40 responden atau 75,47%, sedangkan pada Dusun Murong terdapat 13 responden atau 24,53%. Dengan demikian, perolehan responden dalam penelitian ini di dominasi oleh responden dari Dusun Bapang. Perbedaan komposisi atau jumlah responden tersebut didapatkan melalui teknik pengumpulan data berupa accidental sampling atau responden didapatkan secara kebetulan yang berada di lokasi penelitian dengan tetap sesuai pada kriteria penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, distribusi responden dalam penelitian ini tidak ditujukan untuk menggambarkan perbandingan jumlah keseluruhan penduduk di kedua dusun penelitian. Data tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyajikan variasi persepsi pada responden berdasarkan asal wilayah dusun.
Tabel 8 Distribusi Responden Berdasarkan Zona Penelitian.
	Dusun
	Zona 1 
(0-48 m)
	Zona 2 
(48-248 m)
	Zona 3 
(>248 m)
	Jumlah
	Persentase (%)

	Bapang
	14
	14
	12
	40
	75,47

	Murong
	4
	4
	5
	13
	24,53

	Jumlah
	18
	18
	17
	53
	100,00


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Sebagaimana yang tersaji pada Tabel 8, Zona 1 dan Zona 2 memiliki jumlah responden masing-masing sebanyak 18 responden atau 33,96%, Sedangkan pada Zona 3 terdiri atas 17 responden atau 32,08%. Pembagian responden tersebut berlandaskan pada metode tertile  atau responden dibagi secara seimbang menjadi ketiga bagian. Dikarenakan jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 53 responden maka terdapat satu zona yang berjumlahkan 17 responden, namun distribusi responden berdasarkan zona dapat dikatakan relatif berimbang.
Komposisi responden pada masing-masing zona yang relatif berimbang masih mendukung penyajian deskriptif persepsi antar zona. Meskipun demikian, hasil perbandingan tersebut tetap harus dibaca secara hati-hati dan tetap harus dipahami sebagai kecenderungan variasi pada responden penelitian serta bukan sebagai suatu dasar perbedaan yang telah terbukti signifikan secara statistik.

Konsistensi Internal Instrumen Penelitian
Konsistensi internal instrumen dalam penelitian ini disajikan berdasarkan hasil dilakukannya uji reliabilitas dan uji validitas item yang ada pada tiga dimensi utama. Dimensi utama dalam penelitian ini meliputi dimensi kekhawatiran, dimensi ketidakpastian, dan dimensi keterkendalian. Adapun hasil uji reliabilitas dan uji validitas pada penelitian ini tersaji dalam beberapa tabel berikut:
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji konsistensi Internal Instrumen per-Dimensi.
	Dimensi
	Jumlah Item
	Cronbach’s Alpha
	Rentang Corrected Item-Total Correlation
	Keterangan

	Kekhawatiran (dread)
	13
	0,866
	0,377-0,709
	Reliabel tinggi

	Ketidakpastian (unknown)
	12
	0,811
	0,282-0,641
	Reliabel tinggi

	Keterkendalian (controllability)
	12
	0,885
	0,373-0,718
	Reliabel tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2026
Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 9, tentang hasil uji konsistensi internal instrumen masing-masing dimensi, pada dimensi kekhawatiran memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,866 dengan rentang Corrected Item-Total Correlation mulai 0,377 sampai 0,709. Pada dimensi ketidakpastian, nilai Cronbach’s Alpha diperoleh sebesar 0,811 dengan rentang Corrected Item-Total Correlation mulai 0,282 sampai 0,641. Sementara itu pada dimensi keterkendalian, hasil perhitungan diperoleh pada Cronbach’s Alpha sebesar 0,885 dengan rentang Corrected Item-Total Correlation 0,373–0,718. Adapun hasil yang diperoleh secara keseluruhan pada masing-masing dimensi tersebut masuk dalam kategori reliabel tinggi .

Persepsi Masyarakat Secara Umum terhadap Indikasi Pencemaran Sungai Murong
Persepsi masyarakat terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong diukur berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu kekhawatiran, ketidakpastian, dan keterkendalian. Hasil pengolahan data terhadap 53 responden dan 37 butir pernyataan menunjukkan bahwa rerata persepsi masyarakat secara keseluruhan sebesar 3,83. Dimensi keterkendalian memperoleh rerata tertinggi sebesar 4,12, diikuti dimensi kekhawatiran sebesar 3,79 dan dimensi ketidakpastian sebesar 3,58.
Tabel 10. Rerata Keseluruhan menurut Seluruh Data Responden dan Butir Pernyataan.
	
Metrik
	Jumlah Responden
	Jumlah Item/Butir Pernyataan
	Total Skor
	Jumlah Data
	Mean keseluruhan

	Mean
Kekhawatiran (dread)
	53
	13
	2611
	689
	3,79

	Mean
Ketidakpastian (unknown)
	53
	12
	2277
	636
	3,58

	Mean Keterkendalian (controllability)
	53
	12
	2623
	636
	4,12

	Total / Jumlah
	
	37
	7511
	1961
	3,83


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Sebagaimana tersaji dalam Tabel 10, nilai Mean Total persepsi masyarakat secara keseluruhan adalah sebesar 3,83. Rerata total sebesar 3,83 diperoleh dari total skor 7.511 dibagi 1.961 respons butir, yaitu 53 responden dikalikan 37 butir pernyataan. Masih pada tabel yang sama, apabila dibaca per dimensi pada dimensi kekhawatiran memiliki rerata keseluruhan sebesar 3,79. Selanjutnya pada dimensi ketidakpastian, mendapati hasil rerata keseluruhan sebesar 3,58. Kemudian yang terakhir pada dimensi keterkendalian, rerata keseluruhan yang diperoleh adalah 4,12.
Tabel 11. Tingkat Persepsi Masyarakat Menurut Sub-dimensi.
	Dimensi
	Sub-dimensi
	Rerata
	Kategori

	Kekhawatiran 
(dread)
	Risiko kesehatan
	3,72
	Tinggi

	Kekhawatiran 
(dread)
	Risiko kenyamanan
	3,81
	Tinggi

	Kekhawatiran 
(dread)
	Dampak terhadap kondisi lingkungan
	3,85
	Tinggi

	Ketidakpastian (unknown)
	Dampak jangka panjang
	3,47
	Tinggi

	Ketidakpastian (unknown)
	Pengetahuan atau akses informasi
	3,79
	Tinggi

	Ketidakpastian (unknown)
	Tingkat pemahaman bahaya
	3,48
	Tinggi

	Keterkendalian (controllability)
	Risiko dapat dikurangi atau dikontrol
	4,08
	Tinggi

	Keterkendalian (controllability)
	Pemahaman pengawasan
	4,13
	Tinggi

	Keterkendalian (controllability)
	Pemahaman tindakan kolektif
	4,17
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 11, pada dimensi kekhawatiran menunjukkan bagian sub-dimensi risiko kesehatan memperoleh rerata 3,72. Sub-dimensi risiko kenyamanan mendapatkan rerata 3,81, sedangkan sub-dimensi dampak terhadap kondisi lingkungan memperoleh rerata 3,85. Dari ketiga sub-dimensi yang ada pada dimensi kekhawatiran termasuk ke dalam kategori tinggi. Pada dimensi ketidakpastian, sub-dimensi dampak jjangka panjang mendapatkan rerata sebesar 3,47. Sub-dimensi pengetahuan atau akses informasi memperoleh rerata 3,79, sedangkan sub-dimensi tingkat pemahaman bahaya mendapatkan rerata 3,48. Hasil pada ketiga sub-dimensi yang ada pada dimensi keteidakpastian juga tergolong ke dalam kategori tinggi. Pada dimensi keterkendalian, sub-dimensi risiko dapat dikurangi atau dikontrol memperoleh rerata 4,08 dengan kategori tinggi. Sub-dimensi pemahaman pengawasan memperoleh rerata 4,13 dengan kategori tinggi, sedangkan sub-dimensi pemahaman tindakan kolektif memperoleh rerata 4,17 dengan kategori tinggi
Tabel 12. Lima Butir dengan Skor Pernyataan Tertinggi.
	Kode
	Butir Pernyataan
	Rerata (Mean)
	Kategori

	C1
	Limbah yang dikelola dengan benar dapat mengurangi pencemaran
	4,40
	Sangat tinggi

	C12
	Keterlibatan masyarakat penting bagi keberlanjutan pengendalian
	4,28
	Sangat tinggi

	C8
	Pemerintah perlu bertindak lebih tegas terhadap pencemaran
	4,23
	Sangat tinggi

	C4
	Perbaikan pengelolaan limbah memberi perubahan nyata pada sungai
	4,19
	Tinggi

	C11
	Penyelesaian pencemaran perlu melalui kesepakatan bersama
	4,19
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 12, butir pernyataan dengan skor tertinggi berada pada item atau butir pernyataan C1, yakni “Limbah yang dikelola dengan benar dapat mengurangi pencemaran” dengan perolehan skor sebesar 4,40 dan masuk kedalam kagegori sangat tinggi. Item dengan skor tertinggi berikutnya adalah C12 yaitu “Keterlibatan masyarakat penting bagi kebrlanjutan pengendalian” dengan perolehan rerata sebesar 4,28 dan masuk dalam kategori sangat tinggi.  Pada dimensi keterkendalian, sub-dimensi risiko dapat dikurangi atau dikontrol memperoleh rerata 4,08 dengan kategori tinggi. Sub-dimensi pemahaman pengawasan memperoleh rerata 4,13 dengan kategori tinggi, sedangkan sub-dimensi pemahaman tindakan kolektif memperoleh rerata 4,17 dengan kategori tinggi
Tabel 13. Lima Butir dengan Skor Pernyataan Terendah.
	Kode
	Butir Pernyataan
	Rerata (Mean)
	Kategori

	B9
	Sulit memastikan apakah kondisi sungai berbahaya atau tidak
	3,21
	Sedang

	B11
	Masih ragu apakah air sungai aman untuk irigasi
	3,30
	Sedang

	B4
	Dampak pencemaran sulit diprediksi dengan mudah
	3,34
	Sedang

	B1
	Dampak jangka panjang pencemaran belum jelas bagi masyarakat
	3,36
	Sedang

	A3
	Pencemaran berpotensi meningkatkan risiko penyakit
	3,47
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 13, butir pernyataan dengan skor terendah berada pada item atau butir B9, yaitu “Sulit memastikan apakah kondisi sungai berbahaya atau tidak”, dengan rerata 3,21 dan berada pada kategori sedang. Kemudian Item B11, yaitu “Masih ragu apakah air sungai aman untuk irigasi”, mendapatkan hasil rerata 3,30 dengan masuk pada kategori sedang. Sedangkan Item B4, yaitu “Dampak pencemaran sulit diprediksi dengan mudah”, memperoleh rerata 3,34 turut bedapa pada kategori sedang. Selanjutnya, item B1, yaitu “Dampak jangka panjang pencemaran belum jelas bagi masyarakat”, memperoleh rerata 3,36 dengan kategori sedang. Selanjutnya pada item A3, yaitu “Pencemaran berpotensi meningkatkan risiko penyakit”, memperoleh rerata 3,47 dan berada pada kategori tinggi
Variasi Persepsi Masyarakat Berdasarkan Dusun.
Variasi persepsi masyarakat berdasarkan dusun dimunculkan dengan tujuan untuk menunjukkan hasil rerata responden yang didapatkan berasal dari Dusun Bapang dan Dusun Murong. Penyajian variasi persepsi masyarakat berisikan jumlah responden, nilai rerata pada masing-masing dimensi, nilai rerata total, dan kategori total pada setiap dusun yang mana dimuat pada tabel berikut:
Tabel 14. Perbandingan Rerata Skor Persepsi Berdasarkan Dusun.
	Dusun
	Bapang
	Murong

	Jumlah Responden
	40
	13

	Kekhawatiran
	3,80
	3,75

	Ketidakpastian
	3,47
	3,92

	Keterkendalian
	4,09
	4,24

	Rerata Total
	3,79
	3,97

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Berdasarkan Tabel 14, responden yang berasil di didapatkan dari Dusun Bapang berjumlah 40 responden, dengan nilai rerata pada dimensi kekhawatiran sebesar 3,80, dimensi ketidakpastian dengan hasil 3,47, dan dimensi keterkendalian sebesar 4,09. Adapun hasil perhitungan rerata total pada Dusun Bapang sebesar 3,79 dan masuk ke dalam kategori total tinggi. Pada Dusun Murong, jumlah responden yang didapatkan adalah 13 responden, dengan nilai rerata pada dimensi kekhawatiran sebesar 3,75, dimensi ketidakpastian dengan hasil 3,92, dan dimensi keterkendalian sebesar 4,24. Adapun hasil perhitungan rerata total untuk Dusun Murong diperoleh sebesar 3,97 dan berada pada kategori total tinggi.
Variasi persepsi masyarakat berdasarkan zona kedekatan tempat tinggal terhadap sungai
Analisis variasi persepsi wilayah dusun dalam penelitian ini ditujukan dalam menggambarkan kecenderungan akan penilaian masyarakat Dusun Bapang dan Dusun Murong terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong. Adapun penyajian variasi dilakukan secara deskriptif dengan berlandaskan pada hasil perolehan nilai rerata yang mengacu pada dimensi kekhawatiran, ketidakpastian, dan keterkendalian serta rerata total persepsi.
Tabel 15. Perbandingan Rerata Skor Persepsi Berdasarkan Zona Kedekatan Tempat Tinggal terhadap Sungai.
	Zona
	Zona 1
	Zona 2
	Zona 3

	Jumlah Responden
	18
	18
	17

	Kekhawatiran
	4,06
	3,56
	3,74

	Ketidakpastian
	3,80
	3,44
	3,50

	Keterkendalian
	4,23
	3,80
	4,36

	Rerata Total
	4,03
	3,60
	3,86

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian, 2026
Berdasarkan pada Tabel 15, mengenai perbandingan rerata skor persepsi berdasarkan zona dihitung berdasarkan keseluruhan butir angket penelitian yakni sebanyak 37 butir pernyataan. Jumlah partisipan pada Zona 1 sebanyak 18 responden dengan nilai rerata total tertinggi dibandingkan dengan zona lainnya yakni sebesar 4,03. Pada dimensi kekhawatiran Zona 1 adalah sebesar 4,06, dimensi ketidakpastian 3,80, dan dimensi keterkendalian sebesar 4,23. Hasil akhir atau total rerata keseluruhan pada Zona 1 adalah 4,03 dan masuk pada kategori total tinggi.
Pada Zona 2, jumlah partisipan sebanyak 18 responden dengan nilai rerata pada dimensi kekhawatiran sebesar 3,56, dimensi ketidakpastian sebesar 3,44, dan dimensi keterkendalian sebesar 3,80. Adapun rerata total pada Zona 2 didapat sebesar 3,60 dan tergolong pada kategori total tinggi. 
Selanjutnya pada Zona 3, jumlah responden sebanyak 17 responden dengan nilai rerata pada dimensi kekhawatiran sebesar 3,74, dimensi ketidakpastian sebesar 3,50, dan dimensi keterkendalian sebesar 4,36. Adapun hasil rerata total Zona 3 diperoleh 3,86 dan tergolong pada kategori total tinggi.
Masih berpaku pada Tabel 15, hasil rerata total pada Zona 1 masuk ke dalam kategori persepsi tinggi dan disusul oleh Zona 3 serta di urutan terakhir ada Zona 2. Adapun selisih rerata pada Zona 1 dan Zona 2 sebesar 0,43 poin, Zona 1 dan Zona 3 sebesar 0,17 poin, sedangkan Zona 2 dan Zona 3 sebesar 0,26 poin. Dimensi kekhawatiran memperoleh rerata 4,06 pada Zona 1, 3,56 pada Zona 2, dan 3,74 pada Zona 3. Dimensi ketidakpastian memperoleh rerata 3,80 pada Zona 1, 3,44 pada Zona 2, dan 3,50 pada Zona 3. Dimensi keterkendalian memperoleh rerata 4,23 pada Zona 1, 3,80 pada Zona 2, dan 4,36 pada Zona 3.
[bookmark: _Hlk166563095]
Pembahasan
Persepsi Masyarakat terhadap Indikasi Pencemaran Sungai Murong 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rerata total persepsi masyarakat terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong sebesar 3,83 dan masuk kedalam kategori tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwasannya masyarakat sekitar menempatkan kondisi Sungai Murong sebagai suatu persoalan lingkungan yang memperoleh perhatian.
Dimensi keterkendalian mendapatkan rerata dengan skor tertinggi, yaitu 4,12. Kemudian dimensi kekhawatiran memperoleh rerata 3,79 atau lebih besar daripada dimensi ketidakpastian dengan perolehan skor sebesar 3,58. Hasil temuan menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tidak hanya terlahir dari rasa khawatir terhadap kondisi sungai, tetapi juga terpengaruhi oleh keyakinan bahwa persoalan pencemaran lingkungan masih dapat dikurangi atau dikendalikan.
Dalam kerangka teori Slovic, risiko yang dipersepsikan oleh masyarakat tidak hanya memiliki keterkaitan akan besarnya bahaya, tetapi juga dengan karakteristik risiko tersebut, seperti apakah risiko dapat melahirkan kekhawatiran, kejelasan mengenai dampak, dan apakah risiko masih dapat dikendalikan. Susunan tersebut sejalan dengan pandangan Slovic bahwa persepsi risiko perlu dipahami sebagai penilaian sosial.
Penelitian oleh Sandi membuktikan bahwa Sungai Murong mengalami pencemaran pada beberapa titik pengamatan, khususnya pada titik B2, B3, B4, dan C1. Temuan tersebut memperkuat konteks bahwa persepsi masyarakat berkembang pada wilayah yang sebelumnya telah ditunjukkan mengalami penurunan kualitas air akibat limbah cair industri tahu.
Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Shaskia dan Yunita (2021) mengenai persepsi masyarakat terhadap dampak limbah tahu di sekitar sungai. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 90% responden menilai limbah tahu berdampak negatif terhadap estetika lingkungan dan menimbulkan bau yang mengganggu. Adanya kesamaan temuan menunjukkan bahwa keberadaan limbah cair tahu pada lingkungan sungai cenderung mudah menjadi stimulus dalam memunculkan persepsi masyarakat, terutama ketika dampaknya berkaitan dengan aspek fisik hingga gangguan terhadap kondisi lingkungan sekitar.
Dengan demikian, rerata total persepsi masyarakat yang masuk pada kategori tinggi dapat dipahami sebagai bentuk penilaian terhadap gejala pencemaran yang hadir pada lingkungan sekitar. Persepsi tersebut tidak hanya mengarah pada aspek kekhawatiran, melainkan juga memuat kebutuhan akan informasi yang lebih jelas serta pandangan bahwa pencemaran masih dapat dikendalikan melalui pengelolaan limbah, ketatnya pengawasan, dan keterlibatan berbagai pihak.
Tiga Dimensi Utama dalam Persepsi Masyarakat terhadap Indikasi Pencemaran Sungai Murong 
A. Dimensi Kekhawatiran
Total rerata persepsi masyarakat pada dimensi kekhawatiran mendapatkan skor 3,79 dan masuk pada kategori tinggi. Pada tingkat sub-dimensi, nilai tertinggi muncul pada dampak terhadap kondisi lingkungan dengan rerata 3,85, kemudian diikuti risiko kenyamanan sebesar 3,81 dan risiko kesehatan sebesar 3,72.
Hasil temuan menunjukkan bahwa kekhawatiran masyarakat lebih didominasi oleh aspek lingkungan dan kenyamanan. Perubahan kondisi lingkungan seperti timbulnya bau menyengat, kenampakan buih, dan gangguan kenyamanan merupakan gejala yang mudah diamati atau menjadi stimulus secara langsung oleh masyarakat sekitar.
Dalam perspektif Slovic, kekhawatiran merupakan salah satu unsur penting dalam persepsi risiko. Tingginya rerata dimensi kekhawatiran menunjukkan bahwa masyarakat tidak memandang indikasi pencemaran Sungai Murong sebagai persoalan yang jauh dari kehidupan, tetapi sebagai kondisi yang berkaitan dengan lingkungan tempat tinggal dan memengaruhi aktivitas sehari-hari. Aspek yang dirasakan secara langsung, seperti bau dan perubahan lingkungan, menjadi bagian penting dalam pembentukan persepsi masyarakat terhadap limbah tahu di sekitar sungai.
Butir dengan skor terendah yang masih berkaitan dengan dimensi kekhawatiran adalah item A3, yaitu “Pencemaran berpotensi meningkatkan risiko penyakit”, dengan rerata 3,47 dan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tetap memiliki kekhawatiran terhadap aspek kesehatan, tetapi tingkat penilaiannya tidak setinggi aspek kondisi lingkungan yang lebih langsung dapat diamati.
Dengan demikian, dimensi kekhawatiran memperlihatkan bahwa masyarakat sekitar memiliki perhatian terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong, terutama pada aspek yang berkaitan dengan perubahan lingkungan dan kenyamanan.
B. Dimensi Ketidakpastian
Hasil perhitungan pada dimensi ketidakpastian memperoleh rerata sebesar 3,58 dan masuk pada kategori tinggi. Meskipun memiliki rerata paling rendah dibandingkan dimensi kekhawatiran dan keterkendalian, hasilnya tetap berada pada kategori tinggi. Pada tingkat sub-dimensi, pengetahuan atau akses informasi memperoleh rerata tertinggi sebesar 3,79, sedangkan tingkat pemahaman bahaya memperoleh rerata 3,48 dan dampak jangka panjang sebesar 3,47.
Hasil temuan menunjukkan bahwa ketidakpastian masyarakat berkaitan dengan pengetahuan dan akses informasi. Masyarakat memiliki penilaian terhadap persoalan Sungai Murong, tetapi informasi mengenai tingkat bahaya, dampak jangka panjang, dan kepastian risiko belum sepenuhnya menjadi bagian yang jelas dalam persepsi masyarakat.
Berdasarkan teori persepsi risiko, ketidakpastian merupakan salah satu unsur penting dalam persepsi risiko. Masyarakat dapat mengamati gejala pencemaran, tetapi belum tentu memiliki pemahaman teknis yang cukup mengenai tingkat bahaya, parameter kualitas air, maupun konsekuensi jangka panjang dari kondisi tersebut.
Item B9, yaitu “Sulit memastikan apakah kondisi sungai berbahaya atau tidak”, memperoleh rerata 3,21 dengan kategori sedang. Item B4, yaitu “Dampak pencemaran sulit diprediksi dengan mudah”, memperoleh rerata 3,34 dengan kategori sedang, sedangkan item B1, yaitu “Dampak jangka panjang pencemaran belum jelas bagi masyarakat”, memperoleh rerata 3,36 dengan kategori sedang.
Oleh sebab itu, ketidakpastian dapat dimaknai sebagai ruang informasi yang masih perlu diperjelas dan dipermudah untuk dimengerti, terutama mengenai kondisi kualitas air, dampak jangka panjang, dan tingkat keamanan penggunaan air sungai. Dimensi ketidakpastian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong tidak hanya dibentuk oleh pengalaman langsung, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan kepastian informasi.
C. Dimensi Keterkendalian
Dimensi keterkendalian memperoleh rerata total tertinggi dibandingkan dimensi kekhawatiran dan ketidakpastian, yaitu sebesar 4,12 dan berada pada kategori tinggi. Pada tingkat sub-dimensi, pemahaman tindakan kolektif memperoleh rerata tertinggi sebesar 4,17, kemudian diikuti pemahaman pengawasan sebesar 4,13 dan risiko dapat dikurangi atau dikontrol sebesar 4,08. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keterkendalian menjadi dimensi paling menonjol dalam persepsi masyarakat terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong.
Masyarakat menilai bahwa persoalan lingkungan masih dapat dikurangi apabila terdapat pengelolaan limbah yang benar, pengawasan yang lebih baik, serta keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu, persepsi masyarakat tidak hanya berhenti pada rasa khawatir terhadap dampak yang terjadi, tetapi juga mengarah pada pandangan mengenai perlunya tindakan pengendalian.
Item C1, yaitu “Limbah yang dikelola dengan benar dapat mengurangi pencemaran”, memperoleh rerata tertinggi sebesar 4,40 dengan kategori sangat tinggi. Item C12, yaitu “Keterlibatan masyarakat penting bagi keberlanjutan pengendalian”, memperoleh rerata 4,28 dengan kategori sangat tinggi. Item C8, yaitu “Pemerintah perlu bertindak lebih tegas terhadap pencemaran”, memperoleh rerata 4,23 dengan kategori sangat tinggi.
Susunan butir tertinggi tersebut menunjukkan bahwa persepsi masyarakat paling kuat mengarah pada pengelolaan limbah, keterlibatan masyarakat, ketegasan pemerintah, perbaikan pengelolaan, dan kesepakatan bersama. Masyarakat tidak hanya mengenali adanya persoalan, tetapi juga menilai bahwa pengendalian pencemaran memerlukan upaya yang melibatkan berbagai pihak. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa limbah cair industri tahu belum memenuhi baku mutu parameter BOD, COD, dan pH sehingga memerlukan pengolahan agar tidak mencemari lingkungan.
Dimensi keterkendalian menjadi temuan penting karena menunjukkan adanya ruang sosial bagi upaya pengendalian pencemaran. Tingginya skor keterkendalian tidak berarti bahwa indikasi pencemaran telah terkendali sepenuhnya, tetapi menunjukkan bahwa responden menilai persoalan tersebut masih dapat dikurangi atau diperbaiki melalui pengelolaan limbah yang benar, pengawasan pemerintah, tanggung jawab pelaku usaha, dan keterlibatan masyarakat.
Variasi Persepsi Masyarakat antara Dusun Bapang dan Dusun Murong
Hasil penelitian memperlihatkan adanya variasi persepsi masyarakat berdasarkan dusun. Responden yang memenuhi kriteria di Dusun Bapang berjumlah 40 orang dengan rerata total persepsi sebesar 3,79, sedangkan di Dusun Murong berjumlah 13 orang dengan rerata total sebesar 3,97. Meskipun terdapat selisih 0,18 poin, kedua dusun tetap berada pada kategori tinggi.
Perbedaan rerata tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pada kedua dusun sama-sama memiliki perhatian terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong. Perhatian tersebut berkaitan dengan gejala lingkungan yang dapat diamati secara langsung, seperti bau, perubahan warna air, kebersihan lingkungan, dan perubahan kondisi ekosistem. Hal ini sejalan dengan penelitian Shaskia dan Yunita (2021) pada masyarakat sekitar Sungai Krueng Daroy dan Krueng Doy, yang menunjukkan bahwa lebih dari 90% responden menilai limbah tahu menimbulkan gangguan estetika dan bau menyengat, sedangkan tingkat persepsi secara keseluruhan mencapai 78,56% dan termasuk kategori mengganggu.
Hasil penelitian Puspitasari dkk. (2021) pada Sungai Bedadung juga menunjukkan bahwa 58% responden menilai sungai berada dalam kondisi tercemar berdasarkan gejala berupa bau, air yang tidak lagi jernih, dan keberadaan sampah pada badan air. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap indikasi pencemaran sungai tidak selalu berawal dari informasi hasil uji laboratorium, tetapi dapat terbentuk melalui pengamatan terhadap kondisi fisik lingkungan.
Berdasarkan dimensi, Dusun Bapang memiliki rerata kekhawatiran sebesar 3,80, ketidakpastian sebesar 3,47, dan keterkendalian sebesar 4,09. Sementara itu, Dusun Murong memiliki rerata kekhawatiran sebesar 3,75, ketidakpastian sebesar 3,92, dan keterkendalian sebesar 4,24. Data tersebut menunjukkan bahwa Dusun Bapang sedikit lebih tinggi pada dimensi kekhawatiran, sedangkan Dusun Murong lebih tinggi pada dimensi ketidakpastian dan keterkendalian.
Perbedaan pada dimensi kekhawatiran relatif kecil, yaitu 3,80 di Dusun Bapang dan 3,75 di Dusun Murong. Hal ini menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap kondisi Sungai Murong tidak hanya terkonsentrasi pada satu dusun, tetapi muncul pada responden dari kedua dusun.
Pada dimensi ketidakpastian, Dusun Murong memperoleh rerata 3,92 atau lebih tinggi daripada Dusun Bapang sebesar 3,47. Dalam kerangka Slovic, ketidakpastian menjadi bagian penting dalam pembentukan persepsi risiko karena masyarakat dapat merasakan adanya permasalahan, tetapi belum sepenuhnya memiliki kepastian mengenai besarnya bahaya dan dampak jangka panjang.
Pada dimensi keterkendalian, Dusun Murong memperoleh rerata 4,24, sedangkan Dusun Bapang sebesar 4,09. Meskipun terdapat perbedaan, keduanya tetap berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pada kedua dusun memandang keterkendalian pencemaran sebagai hal penting yang memerlukan keterlibatan dan tindakan berbagai pihak. Temuan ini sejalan dengan Ubaidillah dkk. (2023), yang menegaskan bahwa pengelolaan sungai tidak hanya bergantung pada masyarakat, tetapi juga memerlukan keterlibatan pemerintah dan produsen.
Variasi persepsi antardusun dapat dikaitkan dengan pandangan Kospa (2018) bahwa persepsi masyarakat terhadap air sungai dipengaruhi oleh keyakinan, pendidikan, kebutuhan, dan cara memahami lingkungan. Dengan demikian, perbedaan persepsi antara Dusun Bapang dan Dusun Murong dapat dipahami sebagai variasi penilaian yang dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan, dan keterhubungan masyarakat dengan lingkungan sungai.
Secara keseluruhan, responden di Dusun Bapang dan Dusun Murong memiliki persepsi yang sama-sama tinggi terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong. Perbedaan utama terletak pada lebih tingginya dimensi ketidakpastian dan keterkendalian di Dusun Murong, sedangkan dimensi kekhawatiran pada kedua dusun relatif serupa.
Persepsi Masyarakat Berdasarkan Zona Kedekatan Tempat Tinggal terhadap Sungai
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variasi persepsi masyarakat tidak hanya terdapat berdasarkan dusun, tetapi juga berdasarkan zona kedekatan tempat tinggal terhadap Sungai Murong. Dusun Bapang terdiri atas 40 responden dengan rerata 3,79, sedangkan Dusun Murong terdiri atas 13 responden dengan rerata 3,97 atau memiliki selisih 0,18 poin. Berdasarkan zona, Zona 1 terdiri atas 18 responden dengan rerata total 4,03, Zona 2 sebanyak 18 responden dengan rerata 3,60, dan Zona 3 sebanyak 17 responden dengan rerata 3,86. Seluruh zona berada pada kategori tinggi.
Rerata tertinggi terdapat pada Zona 1 yang berjarak 0–48 meter dari Sungai Murong. Tingginya rerata tersebut dapat dipahami karena responden bertempat tinggal dekat dengan kondisi lingkungan sungai sehingga memiliki kesempatan lebih besar untuk mengalami dan mengamati gejala pencemaran, seperti gangguan kenyamanan, perubahan kondisi lingkungan, bau menyengat, perubahan warna atau kejernihan air, dan kenampakan buih. Meskipun demikian, kedekatan tempat tinggal tidak secara langsung menyebabkan tingginya persepsi, tetapi memperbesar peluang masyarakat menerima stimulus lingkungan secara langsung.
Pada Zona 1, rerata dimensi kekhawatiran sebesar 4,06, ketidakpastian 3,80, dan keterkendalian 4,23. Ketiga dimensi berada pada kategori tinggi, dengan keterkendalian sebagai dimensi tertinggi dan ketidakpastian sebagai dimensi terendah. Temuan tersebut sejalan dengan kajian Balžekienė dkk. (2025) terhadap 81 penelitian empiris yang menunjukkan bahwa hampir tiga perempat penelitian menemukan hubungan signifikan antara kedekatan dan persepsi risiko. Sebagian besar hubungan tersebut bersifat positif, meskipun pada penelitian lainnya hubungan tidak signifikan atau menunjukkan arah berbeda. Dengan demikian, kedekatan dapat berkaitan dengan pembentukan persepsi, tetapi pengaruhnya tidak selalu seragam pada setiap lokasi dan jenis bahaya.
Zona 2 memperoleh rerata total terendah, yaitu 3,60, meskipun tetap berada pada kategori tinggi. Rerata dimensi kekhawatiran sebesar 3,56, ketidakpastian 3,44, dan keterkendalian 3,80. Hasil tersebut perlu dibaca secara hati-hati karena apabila persepsi hanya ditentukan oleh jarak, seharusnya rerata menurun secara berurutan dari Zona 1 hingga Zona 3. Namun, Zona 3 justru memiliki rerata lebih tinggi daripada Zona 2. Penelitian ini tidak mengukur secara khusus penyebab rendahnya rerata Zona 2 sehingga hasilnya lebih tepat dimaknai sebagai variasi persepsi berdasarkan kelompok jarak, bukan bukti bahwa masyarakat tidak merasakan persoalan pencemaran.
Zona 3 memiliki rerata total 3,86, lebih tinggi daripada Zona 2 tetapi lebih rendah daripada Zona 1. Rerata dimensi kekhawatiran sebesar 3,74, ketidakpastian 3,50, dan keterkendalian 4,36. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pandangan mengenai pentingnya pengendalian pencemaran tidak hanya muncul pada masyarakat yang tinggal paling dekat dengan sungai, tetapi juga pada masyarakat yang bertempat tinggal lebih jauh.
Variasi persepsi berdasarkan zona tidak membentuk pola jarak yang linier. Variasi tersebut tidak hanya diinterpretasikan dalam konteks jarak fisik semata, tetapi juga diinterpretasikan oleh pengalaman, akses informasi, aktivitas sehari-hari, dan hubungan sosial masyarakat dengan lingkungan sungai. Hal tersebut sejalan dengan Kospa (2018), yang menjelaskan bahwa persepsi terhadap air sungai dipengaruhi oleh keyakinan, pendidikan, kebutuhan, dan pemahaman masyarakat terhadap lingkungan.
Shaskia dan Yunita (2021) menjelaskan bahwa persepsi masyarakat terhadap limbah tahu dapat terbentuk melalui gejala berupa bau, perubahan warna air, dan kebersihan lingkungan sekitar sungai. Puspitasari dkk. (2021) juga menemukan bahwa penilaian masyarakat terhadap kondisi sungai berkaitan dengan tanda fisik yang dapat diamati secara langsung. Kedua kajian tersebut menunjukkan bahwa variasi persepsi tidak hanya ditentukan oleh jarak, tetapi juga intensitas paparan, pengalaman, dan jenis gejala lingkungan yang diterima masyarakat.
Secara teknis, Fallo dan Nugroho (2024) menunjukkan bahwa pembuangan limbah cair tanpa pengolahan dapat menyebabkan parameter air limbah melebihi baku mutu dan menurunkan kualitas air sungai. Meskipun dilakukan di lokasi berbeda dan tidak menjadi bukti langsung kondisi Sungai Murong, kajian tersebut memberikan gambaran bahwa limbah cair tahu tanpa pengolahan berpotensi menimbulkan perubahan lingkungan yang dapat diamati dan dipersepsikan masyarakat.
Purbowo dkk. (2025) menemukan bahwa masyarakat sekitar pabrik tahu di Kecamatan Jogoroto mengalami gangguan berupa air kotor, bau tidak sedap, penggunaan sumber air pengganti, dan pengaruh terhadap pertanian. Temuan tersebut memperkuat bahwa persepsi masyarakat berdasarkan zona tidak hanya dipengaruhi oleh jarak rumah terhadap sungai, tetapi juga intensitas paparan, pengalaman, posisi industri, penggunaan lahan, jalur pembuangan limbah, dan aktivitas masyarakat.

Dalam konteks teori Slovic, variasi berdasarkan zona menunjukkan perbedaan pengalaman masyarakat dalam menilai risiko. Masyarakat yang tinggal dekat dengan sumber risiko memiliki peluang lebih besar untuk mengamati gejala secara langsung, sedangkan masyarakat yang lebih jauh tetap dapat membentuk persepsi melalui pengalaman tidak langsung, interaksi sosial, informasi, dan aktivitas yang berkaitan dengan sungai.
Dengan demikian, seluruh kelompok zona memiliki persepsi tinggi terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong. Zona 1 memperoleh rerata tertinggi, Zona 2 terendah, dan Zona 3 tetap menunjukkan rerata tinggi. Persepsi terhadap indikasi pencemaran tidak hanya terbentuk pada masyarakat yang tinggal paling dekat dengan sungai, tetapi juga pada masyarakat yang berada pada zona lebih jauh.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian mengenai persepsi masyarakat sekitar terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong berkaitan dengan limbah cair industri tahu di Kecamatan Jogoroto kabupaten Jombang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi masyarakat sekitar industri terhadap indikasi pencemaran Sungai Murong berada pada kategori tinggi, dengan rerata total sebesar 3,83 atau 76,6% dari skor maksimum. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat menilai indikasi pencemaran sebagai persoalan lingkungan yang dirasakan melalui perubahan kondisi sungai, gangguan kenyamanan, kekhawatiran terhadap dampak pencemaran, serta kebutuhan terhadap pengendalian limbah. Berdasarkan dimensi persepsi risiko, dimensi keterkendalian memperoleh skor tertinggi sebesar 4,12, diikuti dimensi kekhawatiran sebesar 3,79 dan dimensi ketidakpastian sebesar 3,58.
2. Terdapat variasi deskriptif persepsi masyarakat berdasarkan wilayah dusun dan zona kedekatan tempat tinggal terhadap Sungai Murong. Dusun Murong memperoleh rerata persepsi sebesar 3,97, lebih tinggi dibandingkan Dusun Bapang sebesar 3,79. Perbedaan kedua dusun terutama muncul pada dimensi ketidakpastian dan keterkendalian, sedangkan dimensi kekhawatiran relatif serupa. Berdasarkan zona kedekatan, Zona 1 dengan jarak 0–48 meter memperoleh rerata tertinggi sebesar 4,03, diikuti Zona 3 sebesar 3,86 dan Zona 2 sebesar 3,60. Seluruh zona berada pada kategori persepsi tinggi. Pola antarzona tidak menunjukkan penurunan secara linier karena rerata Zona 3 lebih tinggi daripada Zona 2. Dengan demikian, kedekatan tempat tinggal terhadap Sungai Murong menjadi konteks spasial yang berkaitan dengan variasi persepsi masyarakat.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran disampaikan kepada beberapa pihak yang memiliki keterkaitan langsung dengan persoalan yang dikaji seperti: 
1. Pemerintah daerah dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang perlu meningkatkan pengawasan terhadap pembuangan limbah cair industri tahu serta mempercepat pengembangan sistem pengelolaan limbah, termasuk IPAL komunal.
2. Pelaku usaha industri tahu perlu memperbaiki sistem pengelolaan limbah cair sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap masyarakat yang hidup berdampingan dengan kegiatan industri.
3. Masyarakat sekitar industri perlu memperkuat komunikasi dan kerja sama dengan aparatur desa serta pemerintah daerah dalam menyampaikan keluhan dan aspirasi mengenai kondisi Sungai Murong, serta berperan aktif dalam forum musyawarah lingkungan yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan.
4. Bagi peneliti selanjutnya, beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan seperti menggunakan kerangka teori lain, seperti Theory of Planned Behavior Ajzen (1991) atau Risk Communication Theory, untuk mengkaji perilaku masyarakat dan efektivitas penyampaian informasi mengenai bahaya lingkungan. Selanjutnya memperluas wilayah kajian ke dusun atau desa di luar pusat industri tahu agar diperoleh perbandingan antara masyarakat yang terpapar langsung, terdampak tidak langsung, dan tidak memiliki keterkaitan dengan aktivitas produksi tahu. Kemudian menggunakan metode campuran dengan wawancara mendalam atau focus group discussion agar persepsi masyarakat dapat dipahami secara lebih utuh. Variabel sosial-demografis, seperti pendidikan, lama bermukim, pekerjaan, dan ketergantungan ekonomi terhadap sungai, juga dapat dimasukkan untuk menjelaskan variasi persepsi risiko masyarakat.
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